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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilakukan untuk menganilisis perbandingan keputusan pembelian bedak 

wardah dan bedak inez pada mahasiswi fakultas ekonomi universitas muhammadiyah jember. 

Dalam penelitian ini untuk mengukur keputusan pembelian menggunakan 4 variabel yaitu 

kualitas produk, citra merek, saluran distribusi dan periklanan. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif komparatif. Penelitian ini dilakukan dengan penyebaran kuisioner kepada 

responden yang dijadikan sebagai sampel penelitian yaitu seluruh mahasiswi fakultas ekonomi 

universitas muhammadiyah jember yang berjumlah 867 mahasiswi. Metode pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Slovin (Sevill, 2007), sehingga didapatkan sebanyak 90 responden.  

Metode analisis yang digunakan yaitu Uji independent sample t-test. Hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa Keputusan pembelian bedak wardah lebih unggul daripada keputusan 

pembelian bedak Inez. 
 

Kata kunci : Uji beda t-test, kualitas produk, citra merek, saluran distribusi dan 

periklanan. 
 

ABSTRACT 
 

The study was conducted to analyze the comparative decision of purchasing wardah and inez 

powder in the faculty of economics students in the university of Muhammadiyah Jember. In the 

study to measure purchasing decisions using the 4 variables of product quality, brand image, 

distribution channels and advertising. The study employed comparative quantitative research. 

The study was conducted by the distribution of questionnaire to respondents who were used as 

research samples as the faculty of economics students in the university of Muhammadiyah 

Jember of 90 respondents . The method of sampling in this study is purposive sampling. The 

sample in this study used the Slovin formula (Sevill, 2007) so  as many as 90 respondents. The 

method of analysis used the analysis independent sample t-test. The results showed that the 

value of purchase decision on wardah powder higher compared with Inez powder. 

 

Keywords  : analysis independent sample t-test, product quality, brand image, distribution 

channel and advertising. 
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1. PENDAHULUAN 

Setiap manusia selalu memiliki kebutuhan 

dan keinginan dalam kehidupannya, baik yang 

bersifat biologis maupun psikologis. Kotler 

(2009:12) mengatakan kebutuhan merupakan 

keharusan dasar manusia yang dapat menjadi 

suatu keinginan ketika diarahkan pada objek 

spesifik yang mungkin dapat memuaskan 

kebutuhan. Seperti pada kehidupan modern 

saat ini, kecantikan dan penampilan merupakan 

hal yang harus diperhatikan khususnya untuk 

wanita. Setiap individu memiliki kesadaran 

tinggi untuk merawat penampilan mereka. 

Berbagai usaha pun dilakukan dalam membuat 

penampilan lebih cantik dan menarik. Salah 

satunya menggunakan produk kosmetik baik 

yang mahal maupun yang murah.  

Saat ini, perkembangan  industri  kosmetik  

di Indonesia tergolong  baik. Masyarakat 

terutama  kaum  wanita, semakin  sadar  akan  

pentingnya  kosmetik sebagai kebutuhan 

sehari-hari. Dengan permintaan pasar akan 

kosmetik yang terus meningkat, menyebabkan 

para produsen kosmetik untuk saling bersaing 

ketat menciptakan dan menawarkan produk 

yang mampu memenuhi ekspektasi para calon 

pembeli. Salah  satu  kosmetik  yang  paling  

banyak  diminati dan digunakan oleh kaum 

wanita yaitu bedak. menurut data penggunaan 

kosmetik tahun 2018, penggunaan bedak 

berada di urutan kedua dengan persentase  

sebesar 67%. 

Brand kosmetik Indonesia yang banyak 

diminati wanita Indonesia salah satunya yaitu 

produk Wardah. Wardah merupakan merek 

kosmetik lokal dengan berbagai varian produk 

yang paling banyak diminati atau menjadi 

favorit di kalangan konsumen di indonesia. 

Produk Wardah ini diluncurkan ke pasaran 

sejak tahun 1995. Wardah dikembangkan oleh 

PT Paragon Technology and Innovation. Selain 

itu brand kosmetik indonesia yang juga banyak 

diminati yaitu Inez kosmetik. Inez kosmetik 

adalah brand dari PT Kosmetikatama Super 

Indah yang berdiri pada tahun 1998 di 

Singosari, Malang. 

Dalam setiap perusahaan selalu memiliki 

strategi pemasaran untuk menarik konsumen. 

Sebelum menentukan strategi pemasaran 

produk, perusahaan sangat perlu 

mengidentifikasi konsumen dalam menentukan 

keputusan pembelian. Kotler dan Keller (2009) 

menyatakan bahwa keputusan pembelian 

merupakan tahap dalam pengambilan 

keputusan konsumen dimana konsumen 

memutuskan benar-benar membeli produk 

tersebut. Keputusan pembelian yaitu suatu 

keputusan untuk memilih salah satu dari dua 

pilihan alternatif. Dalam menentukan 

keputusan pembelian konsumen, ada beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen yaitu dilihat dari kualitas 

produk, citra merek (Brand Image), saluran 

distribusi dan periklanan. 

Dilihat dari data Top Brand Award dapat 

dilihat dari 2 produk yaitu bedak Wardah dan 

bedak Inez bersaing secara langsung di bidang 

kosmetik kecantikan. Tetapi dari segi merek 

yang ditawarkan produk bedak Wardah 

cenderung  lebih diminati masyarakat 

khususnya remaja dibandingkan produk bedak 

Inez. Merek memiliki peranan utama dalam 

menentukan proses pengambilan keputusan 

konsumen untuk memilih produk mana yang 

akan dibeli 

Berdasarkan uraian diatas, maka 

penelitian yang dilakukan yaitu 

membandingkan kedua produk tersebut, mana 

yang lebih diminati konsumen dalam 

keputusan pembelian produknya. Judul 

penelitian yang akan diangkat yaitu 

“Komparasi Keputusan Pembelian Produk 

Bedak Wardah dan Bedak Inez (Survei pada 

Mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Jember)”. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Kualitas Produk 
Dalam menjalankan suatu bisnis, produk 

maupun jasa yang dijual harus memiliki 

kualitas yang baik atau sesuai dengan harga 

yang ditawarkan agar suatu usaha atau 

perusahaan dapat bertahan dalam menghadapi 

persaingan, terutama persaingan dari segi 

kualitas. Nurul Qomariah (2016) mengatakan 

bahwa produk merupakan segala sesuatu yang 

dapat ditawarkan produsen untuk diperhatikan, 

diminta, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi 

pasar sebagai pemenuhan kebutuhan atau 

keinginan pasar yang bersangkutan. Kualitas 

produk merupakan kemampuan sebuah produk 

dalam memperagakan fungsinya, hal ini 

termasuk keseluruhan durabilitas, reliabilitas, 



ketepatan, kemudahan pengoperasian, dan 

reparasi produk, juga atribut produk lainnya 

(Kotler dan Armstrong 2012: 283). 

Jadi, suatu perusahaan harus terus 

meningkatkan kualitas produk yang dimiliki 

atau yang dijual karena dengan meningkatkan 

kualitas produk maka konsumen akan merasa 

puas terhadap produk yang dibeli dan akan 

mempengaruhi konsumen untuk membeli lagi 

produk tersebut. 

Kotler (2009) menyatakan bahwa indikator 

kualitas produk terdiri dari beberapa indikator, 

yaitu : 

1. Keunggulan produk, maksudnya sejauh 

mana produk tersebut unggul dibandingkan 

produk lainnya. 

2. Daya Tahan, maksudnya berapa lama 

produk tersebut dapat terus digunakan 

3. Manfaat Produk, maksudnya manfaat atau 

hasil dari produk tersebut. 

4. Keragaman Produk, maksudnya produk 

tersebut memiliki berbagai macam varian 

produk untuk ditawarkan sehingga dapat 

menarik pelanggan. 

 

Citra Merek 
Tjiptono (2015: 49) menyatakan bahwa 

citra merek (brand image) merupakan 

deskripsi asosiasi dan keyakinan konsumen 

terhadap merek tertentu. Kotler dan keller 

(2012: 10) menyatakan bahwa semua 

perusahaan berusaha menciptakan brand image 

yang baik dan kuat dengan menciptakan suatu 

merek seunik mungkin yang dapat 

menguntungkan. 

Jadi, citra merek adalah suatu persepsi 

konsumen atau yang ada di benak konsumen 

ketika mengingat brand atau suatu merek 

tertentu. Suatu merek dikatakan positif atau 

negatif tergantung pendapat atau persepsi 

konsumen terhadap merek tersebut. 

Keller (2012) menyatakan bahwa 

indikator citra merek terdiri dari : 

1) Keunggulan Produk  

Dimana suatu produk tersebut lebih unggul 

dalam suatu persaingan. Keunggulan 

kualitas (model atau kenyamanan) dan ciri 

khas itulah yang menyebabkan sebuah 

produk memiliki daya tarik tersendiri bagi 

konsumen 

2) Kekuatan merek 

Bagaimana informasi merek masuk 

kedalam ingatan konsumen dan bagaimana 

proses bertahan sebagai bagian dari citra 

merek. 

3) Keunikan merek  

Keunikan yang diciptakan suatu merek 

yang dapat dijadikan alasan bagi konsumen 

untuk memilih suatu merek tertentu. 

Dengan memposisikan merek dengan lebih 

mengarah kepada pengalaman atau 

keuntungan diri dari image produk tersebut. 

 

Saluran Distribusi 
Kotler (2007:122) menyatakan bahwa 

saluran Distribusi merupakan suatu perangkat 

organisasi yang tercakup dalam proses yang 

membuat produk atau jasa dapat digunakan 

atau dikonsumsi oleh konsumen atau pengguna 

bisnis. Sedangkan Nurul Qomariah (2016) 

mengatakan bahwa saluran distribusi adalah 

kegiatan pemasaran yang berusaha 

memperlancar dan mempermudah 

penyampaian barang dan jasa kepada 

konsumen sehingga penggunaanya sesauai 

dengan yang diperlukan (jenis, jumlah, harga, 

tempat dan saat dibutuhkan). 

Jadi, saluran distribusi merupakan proses 

pemasaran produk atau jasa untuk 

memperlancar dan memudahkan dalam 

penyaluran barang atau jasa dari produsen 

kepada konsumen agar jaringan pemasarannya 

dapat lebih luas. 

Suryadi dan Hutomo (2010) menyatakan 

bahwa indikator saluran distribusi terdiri dari : 

1) Kemudahan untuk mendapatkan produk 

Bagaimana konsumen dengan mudah 

mendapatkan suatu merek produk tertentu 

sehingga banyak diminati konsumen. 

2) Lokasi pembelian 

Seluruh lokasi atau daerah terdapat suatu 

produk tertentu sehingga mudah dijangkau 

konsumen. 

 

 

 



3) Ketersediaan barang 

Dimana suatu produk tertentu selalu 

tersedia di berbagai toko atau outlet di 

berbagai daerah. 

 

Periklanan 
 Kotler dan Armstrong (2012 : 454) 

menyatakan bahwa iklan merupakan segala 

bentuk penyajian dan promosi ide, barang atau 

jasa secara nonpersonal oleh suatu sponsor 

tertentu yang memerlukan pembayaran. Nurul 

Qomariah (2016) mengatakan Periklanan 

bersifat menjangkau masyarakat luas (massal), 

tidak pribadi tapi secara langsung dengan 

audien (impersonal) dan dapat menyampaikan 

gagasan secara meyakinkan dan menimbulkan 

efek yang dramatif (ekspresif). Periklanan ini 

dapat dilakukan oleh pengusaha lewat surat 

kabar, radio, majalah, televisi ataupun dalam 

bentuk poster-poster yang dipasang di pinggir 

jalan atau tempat-tempat yang strategis. 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa periklanan 

merupakan suatu kegiatan mempromosikan 

suatu produk atau jasa yang digunakan oleh 

perusahaan untuk menarik konsumen agar 

membeli produk atau menggunakan jasa 

tersebut. 

 Wibisono (2012) menyatakan bahwa ada 

beberapa indikator periklanan yang terdiri dari: 

1) Dapat menimbulkan perhatian 

Iklan yang ditayangkan hendaknya dapat 

menarik perhatian pemirsa, oleh karena itu 

iklan harus dibuat dengan gambar yang 

menarik, tulisan dan kombinasi warna yang 

mencolok, dan kata-kata yang mengandung 

janji dan menunjukkan kualitas iklan yang 

diiklankan. 

2) Memiliki daya tarik 

Iklan yang ditampilkan kepada pemirsa 

harus dapat menimbulkan perasaan ingin 

tahu dari konsumen untuk mengetahui lebih 

dalam tentang merek yang diiklankan, 

dengan menggunakan figure iklan yang 

terkenal dan alur cerita yang menarik 

perhatian. 

3) Menimbulkan keinginan membeli 

Suatu iklan yang baik juga harus dapat 

menimbulkan keinginan dalam diri 

konsumen untuk mencoba merek yang 

diiklankan. Iklan harus dapat 

mempengaruhi sikap konsumen, yang dapat 

mendorong atau menimbulkan keinginan 

konsumen untuk mencoba merek yang 

diiklankan. 

4) Menghasilkan suatu tindakan 

Setelah timbul keinginan yang kuat, 

konsumen akan mengambil tindakan untuk 

membeli suatu merek yang diiklankan. Dan 

bila konsumen merasa puas dengan produk 

suatu merek, maka konsumen akan 

melakukan pembelian ulang produk 

tersebut. 

 

Keputusan Pembelian 
Kotler & Armstrong (2016:177) 

menyatakan bahwa keputusan pembelian 

sebagai berikut: Consumer behavior is the 

study of how individual, groups, and 

organizations select, buy, use, and dispose of 

goods, services, ideas, or experiences to satisfy 

their needs and wants. yang artinya Keputusan 

pembelian merupakan bagian dari perilaku 

konsumen perilaku konsumen yaitu studi 

tentang bagaimana individu, kelompok, dan 

organisasi memilih, membeli, menggunakan, 

dan bagaimana barang, jasa, ide atau 

pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan 

keinginan mereka. 

Jadi, keputusan pembelian merupakan 

proses menilai atau memilih dari beberapa 

alternative pilihan sesuai kepentingan atau 

kebutuhan tertentu dengan menentukan atau 

memutuskan pilihan yang dianggap paling 

menguntungkan. 

Kotler (2010) mengatakan bahwa 

indikator keputusan pembelian terdiri dari : 

1) Kualitas produk  

Kualitas produk merupakan kemampuan 

dari kualitas produk untuk mengalahkan 

pesaing seperti ketahanan, ketepatan, dan 

kemudahan dalam penggunaan yang 

mampu memenuhi keinginan konsumen. 

2) Citra merek (brand image)  

Citra merek merupakan persepsi pelanggan 

terhadap suatu merek dan dibentuk dari 

informasi tentang merek tersebut.  



3) Saluran distribusi  

Saluran distribusi merupakan kegiatan 

pemasaran untuk memperlancar 

penyampaian barang dari produsen ke 

konsumen. Tanpa adanya saluran distribusi, 

maka barang-barang yang diproduksi oleh 

perusahaan tidak bisa sampai ke tangan 

konsumen. 

4) Periklanan 

Periklanan merupakan salah satu strategi 

promosi penting yang dilakukan suatu 

perusahaan dengan menyajikan promosi 

ide, barang atau jasa melalui media iklan 

untuk melancarkan komunikasi kepada 

konsumen dan menciptakan daya tarik pada 

konsumen. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam suatu penelitian adalah 

kumpulan individu atau objek yang  

merupakan sifat-sifat umum , Arikunto  (2010 :  

173) menjelaskan bahwa populasi adalah 

keseluruhan objek penelitian. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh Mahasiswi 

Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah 

Jember yang menggunakan dan tahu produk 

bedak Wardah dan bedak Inez yang berjumlah 

867 mahasiswi. 

Sugiyono (2012) menyatakan sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi, sehingga semua 

anggota populasi tidak menjadi obyek 

penelitian. Penentuan jumlah sampel penelitian 

menggunakan teknik Purposive Sampling atau 

disebut juga pengambilan sampel dengan cara 

penarikan sampel yang memilih subjek 

berdasarkan kriteria spesifik yang ditetapkan 

peneliti Arikunto (2010). Cara menentukan 

sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan 

teknik pengambilan sampel yaitu purposive 

sampling. Dalam menentukan sampel 

menggunakan rumus Slovin (Sevill, 2007) : 

 

𝑛 =
N

1 + Ne2
 

 

 

Keterangan : 

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

E = Kesalahan yang ditolelir 10% 

Maka dapat dihitung : 

𝑛 =
867

1 + 867. 10%2
 

 

𝑛 =
867

9,67
 

 

n  = 89,65 dibulatkan menjadi 90 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu dengan kuisioner, Sugiyono 

(2016), menyatakan bahwa kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. Skala yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

likert. Skala likert ini memiliki penentuan 

masing-masing alternatif jawaban sebagai 

berikut : 

1. Sangat setuju : nilai 5 

2. Setuju  : nilai 4 

3. Netral  : nilai 3 

4. Tidak setuju  : nilai 2 

5. Sangat tidak setuju : nilai 1 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Validitas Data 

uji validitas digunakan untuk menghitung 

korelasi antara setiap skor butir instrument 

dengan skor total (Sugiyono, 2012). Untuk 

melihat valid tidaknya data yaitu dengan 

membandingkan r tabel (n-2) dengan r hitung 

(corrected item total correlation), dimana n 

adalah jumlah sampel, jadi n yang digunakan 

adalah n (90)-2 = 88 maka menghasilkan r 

tabel 0,1745. Jika r hitung lebih besar berarti 

pernyataan tersebut dinyatakan valid, 

pengujian validitas adalah sebagai berikut : 

 

 



Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas 
 

NO  
Variabel Indikator 

Keterangan 
R Hitung R Tabel 

Produk Wardah 

1 X1 0,584 0,1745 Valid 

2 X2 0,536 0,1745 Valid 

3 X3 0,487 0,1745 Valid 

4 X4 0,760 0,1745 Valid 

PRODUK INEZ 

1 X1 0,782 0,1745 Valid 

2 X2 0,628 0,1745 Valid 

3 X3 0,593 0,1745 Valid 

4 X4 0,838 0,1745 Valid 

 

 Pada table 4.2 dapat dilihat bahwa 

korelasi antara masing-masing indikator 

variabel Kualitas Produk (X1), Citra Merek 

(X2), Saluran Distribusi (X3), dan Periklanan 

(X4) menunjukkan bahwa R Hitung > R Tabel 

dan Sig < 0,05. Maka hal ini dapat 

disimpulkan bahwa semua pertanyaan variabel 

Kualitas Produk (X1), Citra Merek (X2), 

Saluran Distribusi (X3), dan Periklanan (X4) 

dinyatakan Valid. 

 

Pengujian Reliabilitas Data 

Sugiyono (2012) mengatakan bahwa 

pengertian reliabilitas yaitu sebuah instrument 

yang dapat mengukur sesuatu yang diukur 

secara konsisten dari waktu ke waktu. Dalam 

penelitian ini jawaban kuisoner diperoleh dari 

kuisoner yang memiliki sifat berjenjang atau 

tidak bersifat dikotomi (memiliki dua 

alternative jawaban), sehingga dapat 

menggunakan teknik pengujian dengan metode 

Alpha Cronbach. dimana suatu instrument 

dapat dikatakan reliable jika nilai alpha lebih 

besar dari 0,6. Pengujian reliabilitas adalah 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas 
 

No Variabel 
Alpha 

Hitung 

Standar 

Alpha 
Keterangan 

Produk Wardah 

1 X1 0,800 0,6 Reliabel 

2 X2 0,831 0,6 Reliabel 

3 X3 0,862 0,6 Reliabel 

4 X4 0,815 0,6 Reliabel 

Produk Inez 

1 X1 0,877 0,6 Reliabel 

2 X2 0,901 0,6 Reliabel 

3 X3 0,915 0,6 Reliabel 

4 X4 0,874 0,6 Reliabel 

 

Pada table 4.3 menunjukkan hasil uji 

reliabilitas pada instrument variabel Kualitas 

Produk (X1), Citra Merek (X2), Saluran 

Distribusi (X3), dan Periklanan (X4) dengan 

nilai Cronbach Alpha diatas 0,6. Hasil ini 

membuktikan bahwa instrument penelitian dari 

variabel kuesioner ini reliable karena 

Cronbach Alpha diatas 0,6. Sehingga item-

item setiap variabel tersebut layak digunakan 

sebagai alat ukur. 

 

Pengujian Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui data yang terjaring dari masing-

masing variabel berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas menggunakan metode 

Kolmogorov smirnov. Agar dapat 

menunjukkan normalitas dari data yang diuji 

cukup dengan membaca nilai Asymp. Sig.  (2-

Tailed). Apabila nilai Asymp. Sig. (2-Tailed) > 

0,05 disimpulkan bahwa berdistribusi normal. 

Dan apabila nilai Asymp. Sig. (2-Tailed) < 

0,05 disimpulkan bahwa berdistribusi tidak 

normal. Pengujian normalitas yaitu sebagai 

berikut : 

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas 
 

No Produk Normalitas Keterangan 

1 Produk 

Wardah 

0,200 Normal 

2 Produk 

Inez 

0,200 Normal 

 



Dapat dilihat pada table 4.4 diatas hasil 

Uji Normalitas, apabila dilihat dari Asymp. 

Sig. (2-Tailed) yaitu 0,200 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi 

normal. 

 

Uji Independent T-Test 

Sugiyono (2012) mengatakan bahwa Uji 

Independent Sample T-Test pada prinsipnya 

merupakan suatu teknik statistik untuk menguji 

hipotesis tentang ada tidaknya perbedaan yang 

signifikan antara dua kelompok sampel dengan 

jalan perbedaan rata-rata (mean). Pengujian 

Independent T-Test yaitu sebagai berikut  
 

Tabel 4.5 Hasil Uji T-Test 
 

No Variabel .Sig 
T-

Hitung 

T-

Tabel 
Keterangan 

1 X1 0,569 5,344 1,666 
Terdapat 

Perbedaan 

2 X2 0,176 5,596 1,666 
Terdapat 

Perbedaan 

3 X3 0,005 6,143 1,666 
Terdapat 

Perbedaan 

4 X4 0,226 4,334 1,666 
Terdapat 

Perbedaan 

 

Setelah dilakukan analisis dengan SPSS, 

dapat dilihat dari table diatas hasil dari Uji 

Independent T-Test dapat disimpulkan bahwa 

apabila Sig ≤ 0,05 maka  artinya Ho ditolak 

dan Ha diterima. Dan apabila Sig > 0,05 maka 

artinya Ho diterima dan Ha ditolak.  

Berdasarkan uji beda t-test diatas dapat 

dilihat nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,569 > 0,05 

maka terdapat perbedaan kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian. Selain itu hasil 

T-Hitung 5,344 > 1,666 T-Tabel, jadi dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kualitas 

produk terhadap keputusan pembelian antara 

bedak Wardah dan Bedak Inez. Nilai tengah 

kualitas produk  memiliki perbedaan yaitu 

15.800 dan 13.922 sehingga produk bedak 

Wardah lebih unggul dari bedak Inez. 

Berdasarkan uji beda t-test diatas dapat 

dilihat nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,176 > 0,05 

maka terdapat perbedaan citra merek terhadap 

keputusan pembelian. Selain itu hasil T-Hitung 

5,596 > 1,666 T-Tabel, jadi dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan citra merek terhadap 

keputusan pembelian antara bedak Wardah dan 

Bedak Inez. Nilai tengah citra merek  memiliki 

perbedaan yaitu 11.944 dan 10.422 sehingga 

produk bedak Wardah lebih unggul dari bedak 

Inez. Hal ini karena citra merek bedak Wardah 

lebih dikenal oleh kalangan mahasiswi dan 

banyak digunakan. 

Berdasarkan uji beda t-test diatas dapat 

dilihat hasil T-Hitung 6,143 > 1,666 T-Tabel, 

jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan saluran distribusi  terhadap 

keputusan pembelian antara bedak Wardah dan 

Bedak Inez. Nilai tengah saluran distribusi 

memiliki perbedaan yaitu 12.255 dan 10.533 

sehingga produk bedak Wardah lebih unggul 

dari bedak Inez. Hal ini karena saluran 

distribusi bedak Wardah luas diseluruh 

Indonesia dan produk tersebut tersedia di 

berbagai toko kosmetik yang besar ataupun 

yang kecil. 

Berdasarkan uji beda t-test diatas dapat 

dilihat nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,226 > 0,05 

maka terdapat perbedaan periklanan terhadap 

keputusan pembelian. Selain itu hasil T-Hitung 

4,334 > 1,666 T-Tabel, jadi dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan periklanan terhadap 

keputusan pembelian antara bedak Wardah dan 

Bedak Inez. Nilai tengah periklanan  memiliki 

perbedaan yaitu 15.200 dan 13.700 sehingga 

produk bedak Wardah lebih unggul dari bedak 

Inez. Hal ini karena strategi promosi 

periklanan pada bedak Wardah dan bedak Inez 

memiliki perbedaan dalam menarik konsumen 

untuk pengambilan keputusan pembelian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



5. KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis pengujian data 

dari pembahasan diatas, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal berikut : 

1. Terdapat perbedaan kualitas produk antara 

bedak Wardah dan bedak Inez. 

2. Terdapat perbedaan citra merek antara 

bedak Wardah dan bedak Inez. 

3. Terdapat perbedaan saluran distribusi 

antara bedak Wardah dan bedak Inez. 

4. Terdapat perbedaan periklanan antara 

bedak Wardah dan bedak Inez. 

5. Keputusan pembelian bedak wardah lebih 

unggul daripada keputusan pembelian 

bedak Inez. 
 

SARAN 

1. Hasil penelitian ini yaitu terdapat perbedaan 

keputusan pembelian antara bedak Wardah 

dan bedak Inez dimana bedak Wardah lebih 

unggul. Karena hal tersebut sebaiknya 

Wardah tetap mempertahankan tingkat 

permintaan produk dan juga lebih 

meningkatkan lagi keunggulan produknya 

ditengah persaingan yang semakin 

meningkat. Sedangkan Inez harus lebih 

meningkatkan strateginya agar dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen . 

2. Keterbatasan dalam penelitian ini 

diharapkan lebih disempurnakan lagi, 

missal bagi peneliti selanjutnya diharap 

lebih memperluas faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi keputusan pembelian 

dan juga meneliti produk kosmetik lainnya. 
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